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ABSTRAK
[A] Namas Iqbal Hasanuddin (02320813)

[B] Judul Tesis: Multikulturalisme Liberal: Telaah atas Teori Hak-hak Minoritas Budaya
dari Will Kymlicka

[C] v + 144; 2016

[D] Kata-kata lutltl. Politik  Redistribusi, Politik Rekognisi, Liberalisme,
K itarianisme, i Liberal, Minoritas Bangsa, Minoritas Etnis,
Amerika-Afrika, Metics, Hak-hak Minoritas Budaya, Hak untuk Memerintah Sendiri, Hak-
hak Polietnis, Hak Perwakilan Khusus, Argumen K:bebasan, Argumen Kesetaraan,
Pembatasan Internal, Perlindungan Eksternal.

[E] Isi Abstrak: Tujuan penulisan tesis ini_adalah untuk mengetahui bagaimana
pandangan Will Kymlicka tentang teori hak-hak minoritas budaya sebagai jawaban untuk
tantangan multikulturalisme yang dihadapi oleh negara-ne gara demokrasi liberal hinga saat
ini. Tantangan multikulturalisme dimaksud adalah tuntutan kelompok-kelompok minoritas
budaya (bangsa atau etnis) di dalam sebuah negara multikultur agar identitas etno-budaya
mereka d yang dituntut ini meliputi hak untuk
memerintah sendiri untuk minoritas I:angsa di dalam sebuah negara multibangsa, hak-hak
polietnis untuk minoritas etnis atau kelompok imigran dan hak-hak perwakilan khusus di
lembaga-lembaga politik pada level psnmnmh pusat acau federal untuk memastikan  2gar

kedua hak yang pertama bisa terjamin keberlangs ya. Kymlicka

bahwa akomodasi hak-hak n mas hudaya yang dituntut oleh politik multikulturalisme
tersebut tidak prinsip k dan sebagai dua prinsip filsafat
politik liberal, bahkan mempromosikan kebebasan dan dalam konteks negara
multikultur. Melalui argumen kebeb dan k Kymlicka duk hak-hak
minoritas budaya dalam rangka memberikan “perlindungan eksternal® bagi minoritas

budaya agar terhindar dari ancaman ckonomi dan politik yang dilakukan olch kelompok
budaya yang iehlll besar. Namun demlklan Kymlicka tidak mendukung hak-hak minoritas

budaya yang di kan untuk internal’, yakm upaya yang
oleh kel k-kelomp inori budnya untuk. i hak-hak sipil dan
politik anggota-anggotanya.

[F] Daftar Pustaka: 45 (1971-2015)

[G] Dosen P imbing: Prof. Dr. J. Sud
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